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Abstract  

 
The purpose of this study was to analyze the effect of work creativity, 

resilience, and job embeddedness on intention to leave and employee 

performance at PT Romi Violeta. This study is a quantitative study with a 

sample of 98 respondents from PT Romi Violeta employees. The data 

analysis technique used was Partial Least Squares (PLS). The results show 

that job creativity has a significant negative effect on turnover intention, 

flexibility has a significant negative effect on turnover intention, job 

embeddedness has a significant negative effect on turnover intention, and job 

creativity has a significant positive effect on employee performance 

Influence, flexibility has a significant positive impact on employee 

performance, job embeddedness has a significant positive impact on 

employee performance, and turnover intention has a significant positive 

impact on employee performance. 

 

Kata Kunci: Work Creativity, Resilience, Job Embeddedness, Intention to 

leave, Kinerja 

 

 

 

INTRODUCTION  

PT. Romi Violeta merupakan sebuah perusahaan manufaktur furniture atau 

mebel yang telah beroperasi sejak tahun 1982 di Sidoarjo, perusahaan memiliki 

spesialisasi dalam produk perkayuan dan juga rotan dengan pangsa pasar ekspor. 

Sebagai perusahaan padat karya yang berbasis job order atau perusahaan yang 

melakukan produksi berdasarkan pesanan dan permintaan maka tidak jarang 

perusahaan mengalami berbagai kendala terkait dengan proses produksi. 

Permintaan yang mendadak serta perubahan pesanan buyer kerap kali menjadi 

permasalahan tersendiri yang dapat menjadi penghambat dalam proses produksi 

perusahaan. Terhambatnya produksi ini menyebabkan penurunan omzet dari 

perusahaan yang akan berpengaruh pada kinerja dari karyawan.  
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Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka PT Romi Violeta perlu 

memberikan perhatian khusus terhadap kreativitas kerja karyawan. Selama ini, 

kreativitas kerja karyawan dinilai sudah cukup mumpuni, akan tetapi masih 

diharuskan melakukan peningkatan guna mencapai kualitas SDM yang lebih baik 

sehingga perlu diperhatikan oleh perusahaan agar memperoleh peningkatan 

keunggulan kompetitif. Adanya kualitas SDM yang baik akan dapat dilihat dari 

karyawan yang memiliki resiliensi dan kinerja yang tinggi. Selain itu, job 

embeddedness atau keterikatan kerja yang dimiliki karyawan PT. Romi Violeta juga 

harus selalu ditingkatkan guna memberikan rasa ikatan yang lebih erat antara 

karyawan dan perusahaan sehingga hal ini dapat meminimalisir tekad karyawan 

untuk berpindah dari perusahaan. 

Terdapat sejumlah alasan dan faktor yang memberikan dampak munculnya 

keinginan untuk meninggalkan perusahaan (intention to leave) adalah ingin 

memperoleh kerja yang lebih mumpuni sehingga intention to leave perlu 

diperhatikan secara serius oleh perusahaan karena semakin tingginya intention to 

leave menandakan ketidakefektifan perusahaan, pengurangan efsiensi dan 

produktivitas sehingga dapat menimbulkan bahaya bagi perusahaan hingga 

akhirnya dapat ditinggal oleh karyawan yang telah mempunyai pengalaman dan 

dituntut untuk melatih karyawan kembali. 

Menurut penelitian yang dilakukan Astamarini (2019) menyatakan bahwa 

intention to leave berkaitan erat dengan job embeddedness. Keterikatan pekerjaan 

(job embeddedness) merupakan gabungan factor yang memberikan dampak 

bertahannya karyawan yang menjadi konstruk yang dapat memberikanpengaruh 

pada seseorang untuk mempertahankan atau keluar dari pekerjaannya (Mitchell, 

dkk, 2001). Job embeddedness adalah suatu konsep baru untuk melihat seberapa 

baik seseorang individu dapat terikat dan terjerat didalam organisasinya. Secara 

istilah Job embeddedness yang dapat menjadikan individu mempertahankan 

tempatnya pada kondisi dan menjadikannya kesulitan untuk keluar dari perusahaan. 

Dengan job embeddedness yang tinggi maka karyawan merasa sebagai sebuah 

keluarga yang akhirnya berdampak pada tingkat niat untuk pergi yang rendah. 

Penelitian ini juga didasari dari hasil penelitian terdahulu, dimana penelitian 

dari Widanti (2017) dan Rachmawati (2018), membuktikan kreativitas berdampak 

pada niat berpindah karyawan, dan kepuasan kerja menujukkan peran mediasinya 

pada hubungan antara kreativitas dan niat berpindah karyawan. Sedangkan 

penelitian Widati & Muafi (2020), yang membuktikan bahwa resiliensi memiliki 

dampak yang bermakna terhadap turnover intention, dan kepuasan kerja 

menujukkan peran mediasinya dalam turnover intention. Penelitian Widati & Muafi 

(2020), yang membuktikan bahwa makna kerja memilikidampak terhadap intention 

to leave dan kepuasan kerja memediasi intention to leave. Hasil penelitian 

Syaefudin, dkk (2022), yang menyatakan bahwa job embeddedness 

memberikandampak pada turnoverintention. 

Penelitian yang dijalankan oleh Dewi & Wibawa (2022) dan Dani & Mujanah 

(2021) membuktikan kreativitas secara signifikan berpengaruh signifikan pada 

komitmen organisasi dimana komitmen organisasi memilikidampak terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian Ocktafian (2021), Putra, dkk (2022), membuktikan 

bahwa resiliensi memilikidampak pada kinerja. Dan penelitian yang dilakukan 
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Subhki & Danupranata (2016), job embeddedness memilikidampak positifpada 

kinerja. Dan Novita & Dewi (2021), membuktikan bahwa intention to leave 

memiliki dampak positifterhadap kinerja karyawan. 

 

 

METHOD  

Eksplanatori merupakan jenis penelitian yang dipakai, yaitu penelitian yang 

menggunakan pengujian hipotesis untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara 

variabel terikat dan variabel bebas. Populasinya seluruh karyawan PT Romi Violeta 

sejumlah 130 orang. Menentukan sampel dengan rumus dari Slovin didapatkan 

sebanyak 98 orang. Kuesioner dipakai dalam mengumpulkan data yang mana 

skalanya memakai skala likert dengan rentang 1-5 yang kemudian dianalisis dengan 

software SmartPls. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Evaluation on The Outer Model 

 Convergent validity merupakan salah satu uji validitas terhadap model 

penelitian yang dijalankan dengan melakukan pengukuran reflektif indikator yang 

diberikan nilainya sesuai korelasi antara item score/component score. 

 
Gambar 1. Model loading factor 

Pada penelitian sekarang akan dipakai batas minimal sebesar 0,50 untuk 

nilai faktor beban. Menurut hasil analisis pemuatan eksternal pada Gambar 1, 

semua metrik dinyatakan valid karena nilai faktor pemuatannya lebih besar dari 0,5.  
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 Uji reliabilitas yang terkait dengan model eksternal menggunakan 

reliabilitas komposit. Keandalan komposit bertujuan untuk melakukan pengujian 

nilai reliabilitas pada indikator dalam suatu struktur. Suatu konstruk (laten dan 

eksplisit) disebut terpenuhi composite reliability nya (reliable) apabila nilai 

composite reliability nya adalah > 0,7 dan persyaratan nilai average variance 

extraction (AVE) untuk setiap konstruk > 0,50. Berikut adalah reliabilitas komposit 

dan nilai ekstraksi varians rata-rata untuk setiap konstruk: 

Tabel 1. Pengaruh Langsung Antar Konstruk Penelitian (result for inner weight) 

 

Variabel Composite Reliability AVE Ket 

Work creativity 0,915062 0,575083 Reliabel 

Resilience 0,934165 0,542511 Reliabel 

Job embeddedness 0,906882 0,596159 Reliabel 

Intention to leave 0,918000 0,685097 Reliabel 

Kinerja pegawai 0,927531 0,688044 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh konstruksi 

memenuhi standar yang dapat diandalkan. Ini diwakili oleh nilai keandalan 

komposit lebih tinggi dari 0,70 yang dipersyaratkan oleh standar. Setiap konstruk 

memiliki nilai AVE diatas 0.50, yang artinya semua variabel memiliki nilai 

composite reliability yang cukup memenuhi syarat reliabilitas. 

 

Evaluation on The Inner Model 

Melakukan pengujian model internal atau struktural untuk melihat 

hubungan/efek antar variabel laten independent berikut konstruknya terhadap 

variabel laten dependent berikut konstruknya pada model penelitian.  

Pada pengujian model menggunakan PLS secara simultan, dilakukan dengan 

melihat R-Square (R2), yang dirancang untuk menguji pengaruh variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen. Pada model prediksi penelitian yang 

diajukan, semakin tinggi nilai R-Square (R2) maka semakin kuat pengaruh variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen (Jogiyanto, 2009:132). Hasil R-

square disajikan seperti Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Pengaruh Langsung Antar Konstruk Penelitian (result for inner weight) 

Variabel R2 Keterangan 

Intenton to 

leave (Z) 
0,278 

Kontribusi pengaruh variabel work creativity, resilience, 

job embeddedness terhadap intenton to leave adalah 

sebesar 27,8%. 

Kinerja 

karyawan 

(Y) 

0,695 

Kontribusi pengaruh variabel work creativity, resilience, 

job embeddedness dan intenton to leave terhadap kinerja 

karyawan adalah sebesar 69,5%. 

 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa untuk variabel intenton to 

leave dipengaruhi oleh variabel work creativity, resilience dan job embeddedness 

sebesar 0,278 atau 27,8%. Hal ini bermakna bahwa variabel work creativity, 

resilience dan job embeddedness mampu mempengaruhi intenton to leave sebesar 



Proceeding International Conference on Economic Business 
Management, and Accounting (ICOEMA)-2022 
Program Studi Doktor Ilmu Ekonomi  
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya-2022 
  

 

 
 

27,8%, sedangkan sisanya sebesar 72,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. Untuk variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

variabel work creativity, resilience, job embeddedness dan intenton to leave sebesar 

0,695 atau 69,5%. Hal ini bermakna bahwa variabel work creativity, resilience, job 

embeddedness dan intenton to leave mampu mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan sebesar 69,5%, sedangkan sisanya sebesar 30,5% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan dalam membuktikan dugaan penelitian sebelumnya 

apakah memiliki kebenaran dan konsistensi terhadap hasilnya. Untuk itu tiap 

variabel independent yang diduga memiliki pengaruh terhadap variabel dependent 

dibuktikan secara partial (individu) berdasarkan kaidah statistik. Hipotesis 

dinyatakan diterima yang berarti terbukti berpengaruh secara positif signifikan, bila 

t statistik (output analisis) mempunyai nilai lebih besar dibanding dengan nilai t 

pada tabel. 

 
Gambar 2. Hasil pengujian hipotesis 

 

Tabel 3. Pengaruh Langsung Antar Konstruk Penelitian (result for inner weight) 

Hipotesis Bobot 

Pengaruh 
T Statistik 

T 

tabel 
Ket 

Simbol Pengaruh 

H1 
Work Creativity (X1) -> 

Intenton to Leave (Z) 
-0,216956 2,275154 1,96 Signifikan  

H2 Reselience (X2) -> Intention 

to leave (Z) 
-0,760686 10,398557 

1,96 Signifikan 
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Hipotesis Bobot 

Pengaruh 
T Statistik 

T 

tabel 
Ket 

Simbol Pengaruh 

H3 Job Embededdness (X3) -> 

Intenton to Leave (Z) 
-0,654184 8,284570 

1,96 Signifikan 

H4 Work Creativity (X1) -> 

Kinerja (Y) 
0,196876 5,481352 

1,96 Signifikan 

H5 Reselience (X2) -> Kinerja 

(Y) 
0,463148 8,197681 

1,96 Signifikan 

H6 Job Embededdness (X4) -> 

Kinerja (Y) 
0,258816 4,971682 

1,96 Signifikan 

H7 Intenton to Leave (Z) -> 

Kinerja (Y) 
0,078518 2,945664 

1,96 Signifikan 

  

Pengujian hipotesis menggunakan software SmartPLS analisis statistik 

dari setiap hubungan hipotesis dibuat menggunakan simulasi. Pada penelitian 

dilakukan analisis bootstrap pada sampel. Analisa bootstrap berfungsi dalam 

peminimalan masalah dengan data penelitian outlier. Hasil uji bootstrap dari analisa 

SmartPLS yaitu: 

Hasil uji hipotesis pertama (H1) membuktikan terdapat pengaruh variabel 

work creativity terhadap intention to leave di PT Romi Violeta dengan nilai Path 

Coefficient (bobot pengaruh) sebesar -0,216 (21,6%) dengan nilai Tstatistik sebesar 

2,275 lebih besar dibanding nilai Ttabel sebesar 1,960. Hasil analisa menunjukkan 

kreativitas kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kesediaan meninggalkan 

PT Romi Violeta yang berarti hipotesis pertama (H1) penelitian dinyatakan 

diterima. Hasil penelitian diperkuat dengan temuan Widanti (2017) bahwa 

kreativitas berpengaruh signifikan terhadap turnover intentions. Penelitian 

Rachmawati (2018) menunjukkan kreativitas berpengaruh terhadap turnover 

intention karyawan, dan kepuasan kerja memediasi hubungan antara kreativitas dan 

turnover intention karyawan. 

Hasil uji hipotesis kedua (H2) membuktikan terdapat pengaruh variabel 

resilience terhadap niat meninggalkan PT Romi Violeta dengan nilai Path 

Coefficient sebesar -0,760 (76,0%) dan nilai Tstatistik sebesar 10,398 lebih besar dari 

nilai Ttabel sebesar 1,960. Hasil ini mengimplikasikan resiliensi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap niat meninggalkan PT Romi Violeta, berimplikasi pada 

penerimaan hipotesis kedua (H2) penelitian. Hasil analisa mendukung temuan 

Widati & Muafi (2020), menunjukkan bahwa resilience berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention, dan kepuasan kerja memoderasi turnover intention. 

Hasil uji hipotesis ketiga (H3) membuktikan terdapat pengaruh variabel 

job-embedded terhadap niat meninggalkan PT Romi Violeta dengan Path 

Coefficient sebesar -0,654 (65,4%) dan nilai Tstatistic sebesar 8,284 lebih besar dari 

nilai Ttabel sebesar 1,960. Hasil ini mengimplikasikan job embedding berpengaruh 

negatif signifikan terhadap niat keluar dari PT Romi Violeta, berimplikasi pada 

penerimaan hipotesis ketiga (H3) penelitian. Hasil analisa sependapat dengan 

penelitian Widati & Muafi (2020), yang membuktikan job meaning berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention, dan kepuasan kerja memainkan peran 

mediasi dalam turnover intention. Temuan Syaefudin dkk (2022) menunjukkan job 
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embeddedness berpengaruh signifikan terhadap turnover intentions. Kismono 

(2011) melakukan penelitian serupa terhadap karyawan di sektor perbankan 

Indonesia, seperti yang dilakukan Shafique et al. (2011) yang disurvei guru di 

lembaga pendidikan yang berlokasi di Lahore, Punjab dan Greene (2012) 

menemukan bahwa keterikatan pekerjaan memiliki dampak negatif pada niat 

berpindah. 

Hasil uji hipotesis keempat (H4) membuktikan terdapat pengaruh variabel 

work creativity terhadap kinerja karyawan di PT Romi Violeta dengan nilai 

koefisien jalur yang ditampilkan (bobot pengaruh) sebesar 0,196 (19,6%), dan nilai 

Tstatistik sebesar 5,481, lebih besar dari nilai T-tabel sebesar 1,960. Hasil ini 

mengimplikasikan kreativitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Romi Violeta, berimplikasi diterimanya hipotesis keempat (H4) 

penelitian. Hasil analisa mendukung penelitian Fitriansyah & Askah (2020) dimana 

kreativitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Mahakam 

Berlian Samjaya. Penelitian yang dilakukan oleh Nuzul (2018) menunjukkan 

kreativitas karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian Sari & 

Susilo (2020) menjelaskan kreativitas karyawan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja karyawan. Dewi & Wibawa (2022) juga melakukan penelitian 

yang sama, penelitian mereka membuktikan kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

variabel inovasi dan kreativitas karyawan, maka dapat disimpulkan inovasi dan 

kreativitas karyawan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 

Temuan Dani & Mujanah (2021) menyatakan kreativitas berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi, yang selanjutnya berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil uji hipotesis kelima (H5) membuktikan terdapat pengaruh variabel 

resilience terhadap kinerja karyawan di PT Romi Violeta dengan nilai Path 

Coefficient sebesar 0,463 (46,3%) dengan nilai Tstatistik sebesar 8,197 lebih besar 

dibanding nilai Ttabel sebesar 1,960. Maka, resilience memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Romi Violeta, artinya hipotesis 

kelima (H5) pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian mendukung penelitian 

Ocktafian (2021), dimana resiliensi karyawan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja dan juga berdampak pada kepuasan kerja karyawan. Penelitian 

Putra, dkk (2022), bahwa self-awareness, etos kerja, dan resiliensi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap OCB dan kinerja. 

Hasil uji hipotesis keenam (H6) membuktikan terdapat pengaruh variabel 

job-embedded terhadap kinerja karyawan PT Romi Violeta dengan nilai Path 

Coefficent sebesar 0,258 (25,8%) dan nilai Tstatistik sebesar 4,971 yang lebih besar 

dari nilai T-tabel sebesar 1,960. Hasil ini mengimplikasikan job embeddedness 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Romi Violeta, yang 

berarti hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini diterima. Hasil analisa 

mendukung penelitian Luthfi (2017) bahwa job embeddedness berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap job performance, dan job embeddedness berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap job performance yang dimediasi oleh Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). Penelitian Perkasa & Rostiana (2018) juga 

menemukan hasil dari penelitian yang sama bahwa job embeddedness memiliki 
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dampak langsung atau tidak langsung melalui job engagement, keinginan untuk 

tetap bersama karyawan dan job embeddedness memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dengan kinerja.Subhki & Danupranata ( 2016) temuan menunjukkan 

bahwa job embeddedness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Hasil uji hipotesis ketujuh (H7) membuktikan terdapat pengaruh variabel 

intention to leave terhadap kinerja karyawan di PT Romi Violeta menunjukkan nilai 

Path Coeffiecient 2,945 lebih besar dibanding nilai Ttabel sebesar 1,960. Hasil ini 

berarti bahwa intention to leave memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Romi Violeta, artinya hipotesis ketujuh (H7) pada 

penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Asmara (2017) yang menyatakan bahwa semakin tinggi intention to 

leave maka akan semakin rendah kinerja karyawan. Intention to leave yang tinggi 

merepresentasikan seorang karyawan yang tidak melakukan pekerjaan dengan 

tanggung jawab yang dimiliki ditempat kerja sehingga kinerja mengalami 

penurunan. Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Novita & Dewi 

(2021), yang membuktikan bahwa intention to leave berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan di Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. Artinya bahwa ada potensi 

bahwa semakin banyak pegawai yang memiliki niat untuk pindah kerja akan 

berdampak pada kinerja pegawai tersebut 

.  

CONCLUSION 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: Variabel 

kreativitas kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kesediaan meninggalkan 

PT Romi Violeta. Variabel elastisitas berpengaruh negatif signifikan terhadap niat 

keluar dari PT Romi Violeta. Variabel job-embedded berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kesediaan meninggalkan PT Romi Violeta. Variabel kreativitas 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Romi Violeta. 

Variabel resiliensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Romi Violeta. Variabel job-embedded berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Romi Violeta. Variabel turnover intentions berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Romi Violeta.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa hal yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja dari PT Romi Violeta, antara lain Work 

creativity karyawan akan mempengaruhi kinerja perusahaan,yang mana masing-

masing karyawan dituntut untuk menjadi lebih kreatif saat mereka berpikir dan 

melakukan sesuatu secara berbeda. Kreativitas berasal dari individu dengan 

keterampilan dan pemikiran kreatif berdasarkan pendidikan formal dan pengalaman 

masa lalu. Dengan kreativitas pegawai, diharapkan pegawai mampu menghadapi 

tugas yang sangat kompleks dan mencapai kinerja yang tinggi. Work creativity 

karyawan yang ada di PT Romi Violeta ditekankan pada kemampuan memberikan 

berbagai macam alternatif solusi dalam menyelesaikan sebuah masalah yang 

dihadapi perusahaan. Karyawan yang memiliki resiliensi yang tinggi dalam bekerja, 

dimana resiliensi adalah kemampuan untuk tumbuh kembali dan pulih ketika segala 

sesuatunya tidak berjalan seperti yang diharapkan. Karyawan PT Romi Violeta 

harus dimotivasi sehingga memiliki tujuan yang jelas dalam menjalankan 

pekerjaan. Hal ini akan berdampak pada kemampuan karyawan menjadikan dirinya 
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memiliki tujuan hidup yang mengarah pada peningkatan produktivitas. Perusahaan 

yang sering mengalami masalah dengan karyawan, ditandai dengan adanya 

ketidaknyamanan karyawan dalam bekerja, sehingga hal ini akan berdampak pada 

kinerja perusahaan. PT Romi Violeta harus memperhatikan masalah job 

embeddedness agar karyawan memiliki keterikatan yang tinggi dengan perusahaan. 

Hal ini dapat berjalan apabila karyawan PT Romi Violeta memiliki relasi yang baik 

dengan rekan kerja. Keinginan karyawan untuk meninggalkan peerusahaan dan 

mencari pekerjaan lain, harus menjadi perhatian serius PT Romi Violeta. Untuk 

mengurangi terjadinya kasus tersebut, maka PT Romi Violeta harus memperhatikan 

kenyamanan karyawan dan kesejahteraannya. Kinerja karyawan PT Romi Violeta 

dapat tercapai dengan baik apabila karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

waktunya dan memenuhi target yang ditetapkan. Kinerja ini akan berjalan dengan 

baik apabila PT Romi Violeta mampu dan mau memperhatikan aspirasi bawahan 

dan menjaga loyalitas karyawannya. 
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